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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

esimpulan.
Sesuai laporan perubahan modal kerja yang dibuat oleh perusahaan
terdapat penurunan modal  Kkerja. HMal ini mengakibatkan
ketidakseimbangan antara sumber dan penggunaan madal kerja, karena
penggunaan lebih besar dari sumbernya. Dalam laporan sumber dan
penggunaan modal ksrja tahun 1992/1993 menyataekan penggunaan
modal kerja sebesar Rp.14.029.874.052,- dan sumber modal kerja
sebesar Rp.12.200.813.526,- sehingga selisihnya merupakan penurunan
modal kerja Rp.1.829.060.526,-. Dengan demikian Kebijaksanaan
perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan untuk mengelola
sumber dan penggunaan modal kerja tahun 1992/1993, dapat dikatakan
bahwa pembayaran dividen dapat diberikan karena ditutup dari laba bersih
dan pengambilan aktiva tetap, dapat juga diberikan karena ditutup dari
pengambilan aktiva tetap. Namun pembayaran hutang jangka panjang
yang jumiahnya cukup besar dinilai relatif kurang tepat karena sebagian

ditutup dengan menggunakan modal kerja.
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Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial pada saat
jatuh tempo pada tahun 1992 dibanding tahun 1993 ternyata menurun
yang semula diatas rata-rata industri sebesar 260 %, hal ini terbukti dari
current ratio tahun 1992 sebesar 274,90 % menjadi 200,65 %. Dalam
pada itu quick ratio ternyata berada diatas rata-rata industri 100 % vyaitu
tahun 1992 sebesar 167,03 % dan tahun 1993 sebesar 119,98 %.
Namun perbedaan current ratio dan quick ratio yang cukup besar
menyatakan bahwa kebijaksanaan perusahaan dal‘am industri pada
persediaan relatif sangat besar. Selanjutnya memperhatikan perputaran
persediaan tahun 1993 ternyata hanya sebesar 1,39 kali yang masih
dibawah rata-rata industri. Selanjutnya kemambuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban finansial pada saat terjadi likwidasi ternyata dilihat
dari ratio total aktiva terhadap total hutang masih cukup baik, tahun 1992

sebesar 183,24 % menjadi 190,02 % tahun 1993.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba cukup baik, dimana
earning power tahun 1992 sebesar 24,54 % menjadi 67,28 % tahun
1993 yang berada diatas rata-rata industri 12 %. Hal ini berarti setiap
rupiah penjualan menghasilkan keuntungan netto sebesar Rp. 0,24,-tahun
1992 menjadi Rp. 0,67,- tahun 1393, Kenaikan tersebut terutama

disebabkan kenaikan margin laba atas penjualan yang cukup besar dari
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35,72 % tahun 1992 menjadi 85,26 % tahun 1983. Namun kenaikan
assets turn over relatif kecil sekali yaitu dari 0,6872 kali tahun 1892

menjadi 0,7880 kali tahun 1993.

\aran-Saran.
Memperhatikan laporan sumber dan penggunaan modal kerja, dimana tidak
terdapat keseimbangan karena menurunnyamodal kerja, disarankan dalam
perencanaan sumber dan penggunaan modal kerja perlu menjaga
keseimbangan sumber dan penggunaan mmodal kerja untuk menjamin

kelancaran operasi perusahaan serta kontinuitas produksi.

Kemampuan perusahzan dalam memenuhi kewajiban finansial pada saat
jatuh tempo menurun , untuk itu disarankan senantiasa memperhatikan
standard atau rata-rata industri yang berlaku umum pada industri sejenis

agar kredibilitas perusahaan terjamin.

Untuk lebihmeningkatkan pendapatan pada masa-masa yang akan datang,
perlu menjaga agar alat-alat lancar jangan sampai menganggur atau tidak
dalam keadaan operasional yang dapat menekan rentabilitas, disamping itu

perlu menekan harga pokok penjualan, biaya-biaya operasional dan non
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operasional serta peningkatan perputaran aktiva terutama persediaan agar

peningkatan margin laba dapat dilipat gandakan untuk menghasilkan laba

yang lebih besar.
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